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Abstract  

Expert system (Artifical Intelligence) is a computer-based application that is used to solve problems as thought by experts, 

one of the applications of expert systems is in identifying chicken diseases. The reduced production of chicken eggs is 

influenced by several factors including age, season, disease, and maintenance system. The lack of knowledge about the 

disease and the distribution of veterinarians is not evenly distributed, then we need a system that can provide 

recommendations about free-range chicken disease. Data on free-range chicken disease processed in this study were 

sourced from the Dinas Peternakan Kabupaten Pasaman Barat.  
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Abstrak  

Sistem pakar (Artifical Intelligence) merupakan aplikasi berbasis komputer yang digunakan untuk menyelesaikan masalah 

sebagaimana yang dipikirkan oleh para pakar, salah satu penerapan sistem pakar adalah dalam mengidentifikasi penyakit 

ayam. Menurunnya produksi telur ayam dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya umur, musim, penyakit, dan sistem 

pemeliharaan. Minimnya pengetahuan tentang penyakit dan penyebaran dokter hewan yang tidak merata, maka diperlukan 

suatu sistem yang dapat memberikan rekomendasi tentang penyakit ayam buras. Data penyakit ayam buras yang diolah 

dalam penelitian ini bersumber dari Dinas Peternakan Kabupaten Pasaman Barat.  

Kata Kunci: Sistem Pakar, Penyakit ayam, Dinas Peternakan kabupaten Pasaman Barat, Forward Chaining

1. PENDAHULUAN  

Menurunnya produksi telur ayam 

dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya umur, musim, penyakit, dan 

sistem pemeliharaan. Minimnya 

pengetahuan tentang penyakit dan 

penyebaran dokter hewan yang tidak 

merata, maka diperlukan suatu sistem yang 

dapat memberikan rekomendasi tentang 

penyakit ayam buras. Data penyakit ayam 

buras yang diolah dalam penelitian ini 

bersumber dari Dinas Peternakan Kabupaten 

Pasaman Barat. Dari data yang diolah 

menggunakan metode forward chaining 

nantinya dapat membantu pengguna dalam 

menangani penyakit yang sedang 

menyerang ayam, sehingga dapat membantu 

dalam pencegahan serta mampu membantu 

permasalahan peternak di daerah ketika 

dokter atau ahli terbatas secara tepat. maka 

penulis akan melakukan penelitian pada 

Dinas Peternakan Kab. Pasaman Barat, 

dengan menerapkan sistem pakar dalam 

mengidentifikasi penyakit ayam buras 

menggunakan metode Forward Chaining. 

Sehingga dapat menjadi solusi dalam 

pengambilan keputusan yang cepat dan 

tepat.  

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Sistem Pakar 

 Sistem pakar merupakan sebuah sistem 

yang berbasis komputer dengan menggunakan 

teknik penelaran, pengetahuan dan fakta dalam 

memecahkan suatu masalah yang biasanya hanya 

dapat dipecahkan oleh seorang pakar dalam bidang 

tertentu (Sri Ngudi Wahyuni, 2019). 
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2.2 Forward Chaining  

 Metode Forward Chaining merupakan 

salah satu metode yang dapat digunakan dalam 

proses sistem berbasis pengetahuan untuk 

menghasilkan informasi baru dari informasi yang 

sudah diketahui. Pendekatan metode Forward 

Chaining menggunakan proses pengurutan yang 

dimulai dengan menampilkan kumpulan data atu 

fakta dilapangan kemudian diproses untuk 

mendapatkan kesimpulan akhir. (Harjanto et al., 

2018). 

 Tahapan yang harus dilakukan dalam 

membuat Forward Chaining, yaitu: 

1. Mempersiapkan data input 

2. Menentukan tabel keputusan pakar 

3. Menentukan rule berdasarkan data yang 

diperoleh 

4. Melakukan proses pelacakan 

 

2.3 Penyakit Ayam Buras 

 

 Penyakit pada ayam secara umum terbagi 

menjadi penyakit infeksi dan penyakit non infeksi. 

Penyakit infeksi adalah penyakit yang disebabkan 

oleh virus, bakteri, mikal, dan parasit. Selain 

penyakit non infeksi adalah penyakit yang 

disebabkan oleh definisi nutrisi, vitamin mineral 

dan keracunan. 

 Penyakit pada ayam adakalanya menyebar 

dan menular dengan sangat cepat dengan tingkat 

kematian yang tinggu, misalnya penyakit yang 

disebabkan oleh mikrob.  

 

 

3. METODE PENELITIAN 

  

Metode penelitian merupakan rancangan 

dari kegiatan penelitian yang dilakukan dalam 

mencari, merumuskan dan menganalisa hingga 

dapat menyusun sesuai dengan langkah-langkah 

yang akan digunakan dan waktu yang digunakan 

sebagai acuan dalam memperoleh dalam analisa 

data. 

Agar penelitian berjalan dengan teratur 

maka diperlukan sebuah kerangka penelitian. 

Adapun kerangka penelitian dapat dilihat pada 

gambar 3.1. 

 

Adapun penjelasan kerangka kerja yang dilakukan 

adalah: 

1.  Mendeskripsikan Ruang Lingkup Masalah 

Ruang lingkup masalah yang akan diteliti harus 

ditentukan terlebih dahulu, agar mampu 

menjelaskan dan menentukan ruang lingkup 

yang akan diteliti. Jadi mendeskripsikan ruang 

lingkup masalah ini merupakan langkah awal 

dalam melakukan penulisan ini.  

2.  Menganalisa Permasalahan 

Menganalisa permasalahan merupakan alur 

berikutnya agar penelitian yang akan dilakukan 

dapat memahami masalah yang telah 

ditentuakan batasan masalahnya. Diharapkan 

dengan masalah yang telah ditentukan dapat 

menganlisa tersebut dengan baik. 

3.   Mempelajari Literatur 

Dengan memepelajari literatur maka penelitian 

yang dilakukan tidak mengada ada sehingga 

penelian tersebut nantinya dapat diterima di 

dunia ilmu pengetahuan dan masyarakat umum. 

Adapun kegiatan studi literatur yang lakukan 

dalam penenlitian ini sebagai berikut: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Study literatur 

4. Pengumpulan Data  

       Mengumpulkan data dilakukan dengan cara 

observasi dan wawancara terhadap dokter hewa 
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yang bekerja pada Dinas Peternakan kabupaten 

Pasaman Barat. 

5. Menganalisa Data Menggunakan Metode 

Forward Chaining 

 Agar permalahan penelitian ini dapat dianalisa 

maka digunakan metode Forward Chaining, 

dengan harapan mendapatkan gejala penyakit, 

jenis penyakit, penyebab dan solusi untuk 

mengatasi penyakit ayam buras. 

6. Merancang Sistem 

      Pada tahapan ini nantinya akan menghasilkan 

sebuah sistem yang dapat digunakan untuk 

memproses analisa penelitian secara 

terkomputerisasi. 

7. Mengimplementasi sistem 

      Sistem ini dirancang menggunakn bahasa 
bahasa pemrograman Visual Basic.Net 

yang menerapkan metode Forward 

Chaining. Implementasi ini dilakukan 

untuk membandingkan hasil yang 

didapatkan dengan analisa secara 

manual dengan sistem. 
8. Hasil pengujian 

       Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap 

sistem yang telah dirancang agar dapat 

digunakan secara maksimal. 

 

4.    HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan analisa dan perancangan sistem 

sangat diperlukan, hal pertama yang harus 

dilakukan adalah melakukan analisa sistem. 

Analisa sangat penting digunakan dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan. Untuk 

memudahkan dalam analisa perancangan sistem 

maka dibuat bagan alir analisa perancangan seperti 

pada gambar 4.1 dibawah ini :    

 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

data gejala, jenis penyakit, dan solusi dari penyakit 

ayam buras pada Dinas Peternakan Kabupaten 

Pasaman Barat. Data didapatkan dengan cara 

wawancara langsung dengan pakar. Dapat dilihat 

pada tabel 1 berikut : 

Tabel 1. Data Gejala Penyakit Ayam Buras 

 

 
Adapun tahapan-tahapan dalam penyusunan rule 

berdasarkan metode forward chaining sebagai 

berikut: 

1. Mempersiapkan data input 

Data yang diperlukan berupa data gejala, jenis 

gejala serta solusi yang diusulkan seperti pada 

tabel berikut: 

a. Tabel gejala penyakit 
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b. Tabel penyakit 

 
 

2. Menentukan tabel keputusan pakar 

Membuat tabel keputusan pakar yang bertujuan 

untuk dapat mengetahui penyakit dari gejala yang 

ada sehingga mudah dalam membuat rule dapat 

dilihat pada tabel  berikut: 

 
3. Menentukan rule berdasarkan data yang didapat 

Menentukan sebuah aturan atau rule dilakukan 

untuk dpat melakukan proses pelacakan dengan 

metode Forward Chaining. Rule yang terbentuk 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
No Rule 

1 IF G01 is true AND G02 is true AND G03 is true AND 
G04 is true AND G05 is true AND G06 THEN P01 

2 IF G01 is true AND G07 is true AND G08 is true AND 

G09 is true AND G027 THEN P02  

3 IF G01 is true AND G08 is true AND G010 is true 

AND G011 is true AND G012 is true AND G013 THEN 

P03 

4 IF G014 is true AND G015 is true AND G016 is true 
AND G017 is true AND G018 is true AND G025 is true 

AND G026 THEN P04 

5 IF G017 is true AND G019 is true AND G020 is true 
AND G021 is true AND G022 is true AND G024 THEN 

P05 

6 IF G017 is true AND G019 is true AND G020 is true 

AND G021 is true AND G023 is true AND G024 THEN 
P06 

 

4. Membuat pohon keputusan 

Pohon keputusan di bawah ini merupakan 

proses pengambilan keputusan berdasarkan 

kemunculann gejala penyakit pada ayam buras. 
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Diagnosis
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5. Hasil penelusuran diagnosa penyakit 

Dari pohon keputusan yang terbentuk maka 

dapat disimpulkan hasil penelusuran diagnosis 

gejala penyakit ayam buras dalam tabel berikut: 

 

No Gejala Penyakit 

1 G01, G02, G03, G04, G05, 

G06 

P01 

2 G01, G07, G08, G09, G027 P02 

3 G01, G08, G010, G011, G012, 

G013 

P03 

4 G014, G015, G016, G017, 

G018, G025, G026 

P04 

5 G017, G019, G020, G021, 

G022, G024 

P05 

6 G017, G019, G020, G021, 

G023, G024 

P06 

 

Implementasi Sistem 

 

Implementasi sistem merupakan proses yang 

dilakukan untuk mengetahui suatu sistem yang 

telah dirancang dan dibangun dapat digunakan oleh 

pengguna. 

 

Tampilan Halaman 

 

1. Menu Utama 

Rancangan menu merupakan sebuah tampilan 

yang dirancang sebagai tempat untuk 

menampilkan menu-menu yang tersedia di 

dalam sistem. Dapat dilihat pada gambar 

berikut : 

 

 
 

2. Tampilan Halaman Konsultasi 

Dalam menu konsultasi, user hanya memilih 

gejala yang sesuai pada layar monitor, 

kemudian menetak tombol proses. Sebagai 

output nya akan tampil kemungkina diagnosa 

dan solusi yan diperlukan. Dapat dilihat pada 

gambar di bawah berikut: 

 

 
 

 

6. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa dari sistem pakar diagnosa 

penyakit ayam buras ini dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

 

1. Aplikasi Sistem Pakar Mengidentifikasi 

Penyakit Ayam Buras digunakan untuk 

mempercepat pencarian dan pengaksesan 

terhadap ilmu pengetahuan oleh masyarakat 

yang membutuhkan informasi penyakit ayam . 

2. Hasil pengujian Sistem Pakar Mengidentifikasi 

Penyakit Ayam Buras menunjukkan bahwa 

Sistem Pakar ini dapat melakukan penambahan 

data penyakit, data gejala, serta solusi. 

3. Aplikasi Sistem Pakar yang telah dibangun 

dapat melakukan identifikasi terhadap penyakit 

ayam buras secara tepat dan akurat dengan 

tingkat akurasi sebesar sebesar 83,33% dari 6 

data pengujian yang didapat dari pendapat 
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pakar dengan membandingkan kasus yang sama 

pada sistem. 
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